BAB  II

LANDASAN TEORI

2.1  SEKILAS MENGENAI DISDOKKES POLDA D.I.Y
DISDOKKES POLDA D.I.Y merupakan salah satu instansi yang berada di bawah naungan POLDA D.I.Y. Instansi ini merupakan instansi pemerintah yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan terutama untuk anggota POLRI, purnawirawan, ABRI, PNS dan masyarakat umum.
Disdokkes POLDA D.I.Y dipimpim oleh Kadis Dokkes Polda dibantu seorang Sesdi Dokkes berpangkat Mayor dan 4 orang Kasi (Dok Pol, Kesmapta Pol, Poli Pol, dan KKB yang berpangkat Kapten), di mana masing-masing Kasi tersebut di bantu oleh beberapa Kaur/ Pasi. Selain itu masih terdapat staf – staf   dari masing – masing  Sie/ Ur. 
Untuk pelayanan kesehatan dilaksanakan oleh beberapa tenaga dokter secara bergiliran yang dibantu oleh tenaga dinas kesehatan.
Sedangkan kantor Disdokkes POLDA D.I.Y terletak di luar Mako POLDA D.I.Yogyakarta berjarak 3 Km ke arah kota Yogyakarta. Bangunan Disdokkes berada di atas lahan 625 m2. 
2.2  SISTEMATIKA PELAYANAN KESEHATAN DI DISDOKKES POLDA D.I.Y.
Dalam pembahasan kali ini akan diuraikan mengenai proses yang terjadi dalam pelayanan kesehatan yang ada di Disdokkes Polda D.I.Y. Pengolahan data yang akan di bahas dalam aplikasi ini adalah pengolahan data obat, jenis pelayanan yang diberikan, jenis pasien, jenis dokter yang ada, data pasien, data dokter, transaksi pemeriksaan pasien dan pemberian resep. 
a.  Pengolahan Data Obat
Pengolahan data obat merupakan bentuk dari manajemen data obat. Obat-obat yang ada dikelompokkan berdasarkan jenis – jenis obat yaitu obat yang termasuk dalam obat psikotopika, narkotika, Obat Generik Berlogo (OGB), obat keras dan kelompok obat bebas terbatas seperti obat – obat yang beredar di masyarakat umum. 
b.  Pelayanan Kesehatan Yang Diberikan
Terdapat beberapa macam pelayanan kesehatan yang diberikan oleh Disdokkes Polda D.I.Y. Seiring dengan semakin berkembangnya Disdokkes Polda D.I.Y maka diperkirakan macam pelayanan kesehatan yang diberikan juga akan semakin bertambah. 
c.  Pengolahan Data Jenis Pasien

Disdokkes Polda D.I.Y mempunyai perlakuan yang berbeda terhadap pasien. Perbedaan di sini bukan dalam hal pelayanan namun lebih ke arah biaya. Untuk anggota POLRI beserta keluarga serta aparat pemerintah lainnya termasuk PNS dan purnawirawan dibebaskan dari segala biaya dan tarif, baik itu obat maupun pelayanan diberikan secara gratis. Sedangkan untuk pasien umum dikenakan biaya berdasarkan tarif yang berlaku untuk tiap jenis pelayanan dan obat yang ditebus juga harus dibayar.
d.  Pengolahan Data Pasien

Pasien – pasien yang disimpan dalam data pasien akan terus bertambah. Untuk pasien yang datanya sudah ada tidak akan dicatat kembali sedangkan untuk pasien baru datanya akan direkam ke dalam tabel. Pasien – pasien yang ada dikelompok-kelompokkan ke dalam beberapa jenis seperti yang telah dijelaskan dalam pengolahan data jenis pasien. Pengelompokkan ini berfungsi apakah pasien yang bersangkutan diwajibkan membayar biaya pelayanan dan obat ataukah tidak.
e.  Pengolahan Data Dokter


Dokter yang ada akan terus bertambah sesuai dengan kebutuhan tenaga medis. Untuk itu diperlukan pengolahan data dokter yang dikelompok-kelompokkan berdasarkan keahlian atau spesialisasi yang dimilikinya. Data dokter dibutuhkan pada saat proses pemasukan data pemeriksaan pasien.

f.  Pengolahan Data Pemeriksaan Pasien

Pemeriksaan pasien dilakukan oleh dokter yang sedang bertugas. Dalam pemeriksaan tersebut pasien akan diberi beberapa pertanyaan dan akan dilakukan diagnosa terhadap pasien yang bersangkutan. Dari hasil diagnosa tersebut dapat dipredisikan penyakit yang diderita oleh pasien sehingga dapat diberikan pelayanan yang sesuai dan juga resep obat.





















